



A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan proses belajar mengajar salah satunya tergantung dari apa 
yang di lakukan guru di kelas. Guru diharapkan dapat mengembangkan 
profesionalisme dalam pembelajaran, karena tugas guru adalah mendidik, 
mengajar, melatih dan membimbing siswa. Untuk itu seorang guru harus 
menguasai berbagai kemampuan yaitu mengambil langkah dan strategi yang tepat 
dalam pembelajaran diantaranya  penggunaan model pembelajaran dan media 
pembelajaran termasuk dalam pembelajaran matematika. Hal ini akan tercapai 
jika seorang guru terus mengembangkan diri secara profesional. 
Diskusi dengan para peserta diklat guru pemandu matematika SD di 
PPPG matematika Yogyakarta dihasilkan bahwa pendekatan abstrak dengan 
metode ceramah dan pemberian tugas, sangatlah dominan dari setiap kegiatan 
pembelajaran matematika. Jarang sekali guru merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan nyata yang mengaktifkan siswa, karena mereka 
menganggap pembelajaran yang demikian tidak bermanfaat, membingungkan, dan 
menyita banyak waktu. Di samping itu kenyataan menunjukkan bahwa bekal 
kemampuan materi Matematika dari guru SD masih kurang memadai. Sehingga 
tidaklah mengherankan bila pembelajaran matematika yang dikelolanya menjadi 
kurang maksimal (Sukayati, 2004:1).  
Guru matematika yang kurang maksimal dalam pengelolaan  pembelajaran 
dikelas menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika pada diri 
siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus. Di samping asumsi dasar pada mata 
pelajaran matematika yang rata-rata menyatakan bahwa matematika itu pelajaran 
yang sulit, maka permasalahan pembelajaran matematika perlu segera diatasi 
sedini mungkin. Sebab penguasaan pada mata pelajaran matematika adalah hal 
yang sangat penting bagi siswa, karena bagaimanapun juga matematika tidak 





Matematika merupakan sesuatu substansi yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari seperti di rumah, di pekerjaan dan di masyarakat akan 
selalu menggunakan matematika, misalnya dalam penggunaan bangun datar akan 
melibatkan konsep dan keterampilan matematika. Untuk itu keterampilan 
penggunaan konsep matematika harus diajarkan kepada setiap siswa, begitu juga 
siswa yang memiliki hambatan khusus seperti anak tunagrahita. Pembelajaran 
matematika diarahkan bagi mereka agar mampu menggunakan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Guru sebagai pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik perlu segera mengambil langkah dan strategi yang tepat dalam pengajaran 
matematika. Sehingga siswa dapat lebih tertarik untuk belajar matematika dan 
permasalahan-permasalahan dengan pelajaran matematika dapat teratasi 
(Mendikbud dan Kepala BKN, 2010: 14). 
Namun demikian permasalahan matematika tidak terlepas dengan tingkat 
intelegensi peserta didik. Salah satu peserta didik yang sulit memahami 
matematika adalah siswa SDLB terutama mereka yang berkelainan tunagrahita. 
Tunagrahita adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan dan 
keterbelakangan perkembangan mental jauh di bawah rata-rata sedemikian rupa 
sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, sosial, 
dan oleh karenanya memerlukan pelayanan khusus (Raharja, 2006:1). Siswa yang 
duduk di SDLB penanganannyapun perlu dilakukan secara khusus. Guru di SDLB 
tidak boleh menyampaikan materi pembelajaran matematika dengan menyamakan 
siswa-siswa lain yang duduk di sekolah dasar secara umum, sebab siswa di SDLB, 
seperti halnya siswa berkebutuhan khusus tunagrahita memiliki keterbatasan 
intelegensi yang menyebabkan keterbatasan dalam kapasitas belajarnya, terutama 
yang sifatnya abstrak, seperti: menulis, berhitung, dan membaca (Somantri, 
2008:106). Melihat kenyataan tersebut, maka seorang guru profesional yang 
mengabdikan diri di sekolah, perlu menyadari bahwa penguasaan materi saja 
tidaklah cukup, guru perlu juga menguasai berbagai model pembelajaran, serta 
pandai menggunakan model tersebut, di samping juga menguasai media 
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pembelajaran agar siswa tunagrahita dapat menerima dengan baik setiap materi 
pelajaran matematika yang disampaikan.  
Dalam penyampaian materi pelajaran guru hendaknya menggunakan 
materi yang konkret, mudah dipahami, menggunakan contoh-contoh yang 
sederhana, menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan 
media pembelajaran, dilakukan dalam situasi yang menarik dan menyenangkan 
dengan model yang bervariasi supaya anak tunagrahita tidak lekas jemu sehingga 
termotivasi untuk belajar. Dalam pembelajaran, guru hendaknya menggunakan 
media pembelajaran untuk memperjelas pelajaran yang disampaikan. Pemilihan 
media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan kondisi anak dan keadaan 
sekolah yang ada. Media yang digunakan hendaknya mudah dioperasikan dan 
mudah didapat. 
Adapun program pembelajaran matematika untuk anak tunagrahita 
mengacu pada kurikulum KTSP yang relevan diantaranya  memuat standart 
kompetensi memahamai bangun datar sederhana, khususnya di kelas IV SDLB 
kompetensi yang harus di kuasai adalah menentukan bentuk bangun datar 
(persegi, persegi panjang, lingkaran, segitiga) dan menggambar bentuk bangun 
datar sederhana. Namun demikian untuk mengajarkan tiap kompetensi tersebut 
diperlukan strategi belajar mengajar, model yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik anak agar 
pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan lebih efektif, efisien, sehingga 
membawa hasil yang optimal. 
Hasil catatan tes harian siswa kelas IV SDLB Bina Putra Salatiga 
menunjukkan, bahwa nilai matematika siswa materi Bangun Datar, menunjukkan 
tingkat penguasaan materi kurang, dari 4 orang siswa, nilai tertinggi 60 dan 
terendah 40 dengan rata-rata adalah 50. Kondisi tersebut terjadi karena proses 
pembelajaran yang dilakukan guru cenderung menggunakan metode ceramah dan 
pemberian tugas atau sering di sebut dengan metode ekspositoris. Metode tersebut 
sering dianalogikan dengan metode ceramah dan pemberian tugas. Metode 
tersebut merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi 
kepada guru (teacher centered approach) (Sanjaya, 2008: 179). Hal tersebut 
 4 
 
cenderung menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi belajar 
akibatnya hasil belajar siswa rendah. Melihat fakta tersebut, maka perlu adanya 
upaya penerapan model pembelajaran yang mampu memberikan perhatian secara 
individual terhadap siswa, dalam hal ini peneliti berkeinginan menerapkan model 
pembelajaran  Explicit Instruction.  
Model pembelajaran Explicit Instruction adalah salah satu pendekatan 
mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif (menjelaskan) dan pengetahuan 
prosedural yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah (Arends, 1997 dalam 
Suprihatiningrum, 2013:229). Model pembelajaran Explicit Instruction ini lebih 
menekankan pada keterampilan, proses dan sistem dibandingkan pemenuhan isi 
dan tes. Melalui penerapan model pembelajaran Explicit Instruction, siswa 
dituntut untuk bisa aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 
dengan menerapkan model pembelajaran Explicit Instruction maka diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa yang pada akhirnya akan 
berujung pada peningkatan hasil belajar matematika siswa tunagrahita khususnya 
pada materi pokok bangun datar. 
Di samping itu masalah lain yang ditemukan adalah, bahwa selama 
proses pembelajaran berlangsung guru menyampaikan materi tanpa menggunakan 
media pembelajaran yang memadai. Selama ini guru hanya menggambarkan 
bentuk-bentuk bangun datar menggunakan kapur di papan tulis. Kondisi tersebut 
tentu menjadikan pembelajaran kurang menarik. Padahal penggunaan media 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. Seperti yang dijelaskan 
Arsyad (2002: 15), pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Melihat permasalahan tersebut, peneliti berinisiatif untuk 
menggunakan media presentasi Power Point pada program Microsoft Office. 
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Program ini memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyajikan sebuah 
materi presentasi, dan sudah banyak digunakan dalam dunia pendidikan 
(Daryanto, 2013: 159).  Alasan peneliti menggunakan media ini, karena media ini 
praktis sebagai media presentasi di kelas, artinya melalui media tersebut peneliti 
dapat menampilkan objek-objek bangun datar secara lebih nyata seperti dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga mampu membangkitkan ketertarikan siswa untuk 
belajar matematika khususnya pada pokok bahasan bangun datar.  Alasan lainnya, 
penggunaan media presentasi ini biaya murah, penerapannya tidak merepotkan, 
dan hal yang paling penting, peneliti banyak menguasai program tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik mengkaji 
tentang: “PENERAPAN PEMBELAJARAN EXPLICIT INSTRUCTION  
BERBANTUAN MEDIA PRESENTASI POWER POINT DALAM 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA 
TUNAGRAHITA KELAS IV SDLB BINA PUTRA SALATIGA SEMESTER II 
TAHUN 2014/2015”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah penerapan pembelajaran 
Explicit Instruction berbantuan media presentasi Power Point dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa tunagrahita Kelas IV SDLB Bina Putra 
Salatiga Semester II Tahun 2014/2015?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: “Untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa tunagrahita Kelas IV SDLB Bina Putra Salatiga melalui 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Siswa 
Memperoleh pengalaman belajar dalam menerapkan model pembelajaran 
Explicit Instruction berbantuan media presentasi Power Point dalam 
mempelajari materi pokok bangun datar. 
2. Bagi Guru  
Memberikan dorongan bagi guru untuk mencari model pembelajarean dan 
mengujicobakan model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakterisktik 
siswa termasuk model pembelajaran Explicit Instruction berbantuan media 
presentasi Power Point. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
